BAB III

METODOLOGI PERANCANGAN

3.1 Prosedur Penelitian

Prosedur perancangan yang dimaksudkan adalah tata cara pencapaian
target penelitian sebagaimana tertulis dalam tujuan penelitian. Prosedur

penelitian ini ditunjukan dalam Gambar 3.1.
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3.2 Analisis Kebutuhan

Pada batasan masalah disebutkan bahwa sistem harus dapat

melakukan identifikasi pengaturan gerbang masuk secara optimal yang dapat

memenuhi

kebutuhan para pengguna kendaraan bermotor dengan

menggunakan RFID. Maka sesuai batasan masalah tersebut, kebutuhan pokok

yang harus dapat dilayani oleh sistem yang hendak dibangun adalah:

3.2.1

3.2.2
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Kode unik yang ada pada RFID di daftarkan pada database disertai
dengan identitas pengguna beserta kendaraannya.

Sistem harus dapat mengidentifikasi identitas pengguna kendaraan
dan jenis kendaraan.

Palang pintu parkir hendaknya dapat menghalangi kendaraan dan
mampu bergerk cepat pada saat membuka maupun menutup.
Palang parkir dapat dikendalikan oleh mikrokontroler.

Sensor mampu mendeteksi keberadaan kendaraan.

Sistem dapat memberikan isyarat ke mikrokontroler untuk
membuka dan menutup palang parkir.

Dalam pengidentifikasian perlu dilakukannya inputan data pada
chip yang akan digunakan sebagai pengenal identitas pengguna
kendaraan.

Dari observasi lapangan diketahui bahwa panjang gate parkir di
ambarukmo plaza yaitu 2 meter, untuk jarak pengguna kendaraan
dengan pengambilan tiket masuknya sekitar 20 cm, maka untuk

menyesuaikan jarak tersebut sistem harus dapat membaca pada
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jarak 15 centimeter untuk si pengguna kendaraannya serta hasil
dari sistem tersebut mampu menalﬁpilkan identitas kendaraannya.
Untuk mendukung kinerja tersebut maka dibutuhkan alat yang
sudah tersedia pada lab teknik elektro UMY yaitu RFID reader dan
tag RFID.

Pada saat sebelum memasuki pintu masuk chip yang merupakan
identitas dari kendaraan terdeteksi oleh reader RFID sesuai jarak
maksimum yaitu 15 c¢m. Selanjutnya scaning dari identitas si
pengguna kendaraan setelah cocok, maka palang pintu akan
terbuka dan mobil bisa memasuki area parkir.

Dari observasi lapangan di ambarukmo plaza untuk menyesuaikan
penempatan maka pertama kali reader RFID harus diletakkan
sebelum gerbang masuk minimal jaraknya 1 meter dari loket parkir
untuk mendeteksi kendaraan setelah ID pengguna terbaca dalam
database maka palang pintu akan terbuka lalu kendaraan dapat
masuk area parkiran.

Untuk dapat memasuki area parkir maka sistem harus dapat
menyimpan ID kendaraannya ke dalam database yang telah dibuat.
Setelah ID tersebut terdaftar dalam database maka sistem harus
dapat menampilkan ID dari pengguna kendaraan tersebut dan ID
tersebut harus cocok.

Kode Unik pada Tag RFID terbaca oleh Reader RFID dan kode
tersebut sama dengan yang ada di database maka program akan

mengirimkan isyarat ke Mikrokontroler.
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3.2.13 Mikrokontroler mendapat isyarat dari program yang di buat di PC
(Personal Computer) isyarat tersebut berupa perintah untuk
membuka palang parkir.

3.2.14 Pada saat kendaraan sudah berjalan maka sensor akan mendeteksi
keberadaan kendaraan tersebut. Jika kendaraan masih terdeteksi,
palang parkir belum bisa tertutup, namun jika sensor mendeteksi
tidak adanya kendaraan maka sensor akan mengirimkan isyarat ke

Mikrokontroler untuk menutup palang parkir tersebut.

3.3 Spesifikasi Sistem

Sistem yang akan dibangun dalam pengaturan palang pintu masuk
parkir menggunakan RFID ini berupa perangkat keras dan lunak Secara
umum sistem identifikasi dengan RFID untuk pengaturan palang pintu
masuk/keluar parkir mempunyai spesifikasi sebagai berikut:

1. Palang parkir dengan panjang 2,5 meter, dengan ketinggian 1 meter,
berbahan Alumunium.

2. Dengan penggerak Motor D¢

3. Tag RFID berbentuk kartu, gantungan kinci dan coin

4. Reader phidget RFID

5. Pengendali palang berbasis Mikrokontroller ATTINY 2313 sudah
menggunakan antar muka USB serial.

6. Sistemn ini dilengkapi dengan database, yang berfungsi sebagai
penyimpanan ID kartu dengan kelengkapannya, seperti :

e Data pemilik kartu parkir,
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Saldo untuk tiap ID kartu.
Perekaman waktu transaksi, seperti jam masuk dan keluar

kendaraan.

Dengan spesifikasi diatas, maka komponen-komponen yang

dibutuhkan untuk membangun dan menguji system adalah :

L.

Komponen palang pintu masuk/keluar parkir, yang sudah
menggunakan antar muka USB Serial, dan berbasis
Mikrokontroller ATTINY 2313.

Komponen identifikasi, meliputi kartu dan pembacanya yaitu
tag dan reader RFID.

Komponen pengolah aplikasi, meliputi PC ( Personal
Computer ), software Visual Basic.net , sofftware mySQL (
Pengolah database )

Komponen antarmuka operator ( user interface ), meliputi
monitor, keyboard.

Komponen pendukung, meliputi konektifitas antar PC dengan
reader RFID yaitu kabel USB, port USB.

Komponen penguji, meliputi “Phidget Interface”.

3.4 Perancangan Sistem

3.1.1 Perancangan perangkat keras

Perangkat keras yang dibangun pada sistem ini berupa, system

pengendali palang pintu parkir. Bagian pengendali ini meliputi kendali

(Mikrokontroller), penggerak (motor DC), sistem pengidentikasi ID
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sebagai tanda pengenal pengguna area parkir, kartu parkir, reader
kartu, Personal Computer dan penampil.

Untuk memudahkan pembuatan dan perancangan system yang
akan di bangun, yaitu pengendali palang pintu parkir maka dibuat blok
diagram yang menunjukkan inetraksi masing-masing komponen pada

bagian ini ditunjukkan pada gambar 3.2

: Palang
RFID » PC Pengendali »  Pintu

A

Sensor

Gambar 3.2 Blok Diagram Sistem

1. Tag RFID adalah kartu identitas pengguna kendaraan.

2. Reader RFID sebuah perangkat yang mampu membaca nomor
unik yang ada pada Tag RFID. |

3. Personal Computer (PC), Operating System : Windows XP atau
Vista.

4. Mikrokontroler ATTINY 2313, Unit ini sebagai pengendali.

5. Sensor, sebagai pendeteksi kendaraan.
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3.1.2 Perancangan perangkat lunak

:! Perangkat  lunak  yang  digunakan  merupakan

pengembangan dari Tugas Akhir saudara Achmad Fauzi Mahasiswa
Teknik Elektro UMY Nim 20040120018. Modifikasi yang dilakukan
meliputi :

1. Membuat komunikasi serial untuk masukan ke Mikrokontroler.

2. Menambahkan menu drop down untuk memilih COMPort.

3.5 Prototyping

Setelah spesifikasi dan rancangan telah ditetapkan, maka pada
tahap ini dilakukan pembangunan system. Pembangunan sistem meliputi
perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software). Sistem yang
dibangun tiap bagian, untuk perangkat keras ssstem seperti yang terlihat
pada gambar 3.2.

Setelah seluruh bagian maka dilanjutkan dengan tahap pengujian.
Pengujian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pengujian perangkat

keras ( Hardware ) dan pengujian perangkat lunak ( Software ).

3.6 Verifikasi
Pengujian dibagi menjadi dua yaitu pengujian hardware dan pengujian
software :
. 1. Pengujian Perangkat Keras
a. Pengujian perangkat keras ini berupa pengujian mekanik

palang :
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Pengujian motor power window. Memiliki kecepatan putar

91 Rpm dengan tegangan 12 V.

Gambar 3.3 pengukuran kecepatan motor dengan Rpm meter
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Secara umum palang pintu yang panjangnya 2 meter
memiliki kecepatan membuka dan menutup masing-masing
selama 2 detik.

Dari data diatas, diperlukannya sebuah roda gigi yang
mampu menghasilkan seperempat putaran selama 2 detik.
Hasil yang diharapkan motor berkecepatan 91 Rpm dapat
bergerak seperempat putaran dalam 2 detik dengan

menggunakan perbandingan gear.

b. Pengujian perangkat keras elektrik :

Pengujian motor Power Window dengan limit switch. limit
switch adalah sebuah saklar, difungsikan sebagai batas buka

dan batas tutup palang. Skema rangkaian pengujian :

limit switch Himit switch
Normally Close 1 E : ) ’ ] Normally Close 2

1 |12VDC

I

Gambar. 3.4 Skema pengujian motor Power Window dengan limit switch

Jika kedua saklar tidak ditekan salah satunya, maka motor

akan berputar, tetapi pada saat saklar NC 2 ditekan maka
otomatis motor akan berhenti. Dengan merubah polaritas
maka motor akan berputar berlawanan arah dengan yang
sebelumnya, dan jika saklar NC 1 ditekan maka motor akan

berhenti.
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Pengujian mikrokontroler dengan motor Power Window.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan saklar roggle 3
posisis unutk memberikan masukan pada Mikrokontroler
ATTINY 2313, jika sakalar pada posisi 1 maka motor akan
berputar, jika di posisi 2 maka motor akan berhenti
berputar, sedangkan di posisi 3 motor akan berputar
berlawanan dengan arah posisi 1.

Pengujian program HyperTerminal pada komputer dengan
mikrokontroler. Komunikasi antara komputer dan
mikrokontroler menggunakan serial port. Dimana pada
mikrokontroler dibuat program untuk menerima isyarat dari
komputer, jika “a” maka lampu led warna hijau akan
menyala, dan jika “b” maka lampu led merah akan
menyala. l
Pengujian sensor ke Mikrokontroler. Sensor menggunakan
sensor cahaya (Laser) dan penerimanya menggunakan
Photodioda. Sensor cabaya yang ditembakakn ke penerima
berubaha menjadi saklar, dimana

Pengujian tag RFID dengan pengujian reader RFID. Jika
tag RFID didekatkan ke reader RFID apakah kedua
perangkat dapat saling merespon. Hasil yang diharapkan
dari pengujian ini yaitu kedua perangkat dapat merespon
dan reader RFID dapat membaca kode unik yang ada pada

tag RFID dengan menampilkan kode unik tersebut di
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“Phidget Interface”. .IIika hasil tersebut dapat tercapai maka
hardware dapat dikatakan berjalan dengan baik

e Pengujian system elekirik secara keseluruhan. 7ag RFID
didekatkan pada Reader RFID untuk didaftarkan terlebih
dahulu ke dalam database, setelah kode unik tersimapan
beserta ID pengguna 7ag tersebut, maka sekali lagi Tag
RFID didekatkan pada Reader RFID, secara otomatis,
program akan mencocokkan kode tersebut dengan kode
unik yang ada pada database dan akan menampilkan ID
pengguna yang telah didaftarkan sebelumnya. Pada saat itu
juga program akan mengirimkan isyarat ke Mikrokontroler
untuk membuka palang. Sensor akan bekerja, untuk
mendeteksi keberadaan kendaraan, jika sensor sudah tidak
mendeteksi keberadaan kendaraan maka sensor akan
memberi isyarat pada Mikrokontroler untuk menutup

palang.

2. Pengujian Perangkat Lunak
Pengujian software ini berupa pengujian aplikasi yang telah
dibuat menggunakan Visual Basic. Pengujian ini berupa:
a. Perangkat lunak dapat mengirimkan isyarat ke Mikrokontroler
unutk menggerakkan palang.

b. Dapat memilith COMPort yang akan digunakan.
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Hasil yang diharapkan dari pengujian ini ada dua, yaitu pada perangkat
keras dan perangkat lunak. Hasil pada perangkat keras dapat membuka dan
menutup palang pintu parkir dengan waktu 2 detik, dengan syarat kode umk
yang ada di tag RFID cocok dengan kode unik yang telah di simpan
sebelumnya pada database.. Hasil pada perangkat Iunak dapat membaca
nomor unik yang ada, mencocokan dengan data yang tersimpan di database,
dan dimunculkan pada layar monitor. Serta dapat memberikan isyarat pada

Mikrokontroler unutk membuka dan menutup palang.

3.7 Validasi

RFID Tag didekatkan dengan RFID Reader yang akan menampilkan
identitas dari sipengguna kendaraan pada proél'am yang telah dibuat, dimana
ID tersebut akan dirubah menjadi nama pengguna kendaraan dan untuk
melihat hasil dari keluaran database yang di inginkan yaitu inputan harus sama
dengan outputnya. Apabila input dan output tersebut sesuai yang diinginkan
maka software akan memberikan isyarat masukan pada Mikrokontroler untuk
membuka palang pintu parkir, ketika palang pintu terbuka maka sensor akan
bekerja, sensor akan mendeteksi ada atau tidak adanya kendaraan, jika masih
ada kendaraan yang bearti sensor terhalangi oleh kendaraan tersebut, maka
sensor akan member isyarat ke pada Mikrokontroler untuk tetap membuka
palang, dan ketika sensor mendeteksi tidak adanya kendaraa yang bearti
sensor tidak terhalangi oleh sesuatu benda, maka sensor akan mengirimkan

isyarat ke Mikrokontroler untuk menutup palang. Apabila hasil dari sistem
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tersebut sesuai dengan yang diinginkan maka pengujian yang dilakukan sudah

berhasil sebagai pengaturan palang pintu parkir otomatis.




